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Terdampak Pandemi dan Digitalisasi

155 Museum
di Indonesia
Bermasalah

YOGYA (KR) - Sebanyak 155 dari 442 mu-
seum di Indonesia mengalami masalah sete-
lah dilanda pandemi Covid-19, bahkan be-
berapa museum harus tutup karena tak bisa
memobilisasi dana. Di sisi lain, terjadi gagap
teknologi dari para pengelola yang membuat
museum kesulitan berkembang menyesuai-

kan masa.

Hal tersebut terungkap
dalam Focus Group Dis-
cussion (FGD) ‘Peran Mu-
seum dalam Pendidikan,
Penelitian dan Pemba-
ngunan Karakter’ di Ge-
dung Mandala Bhakti
Wanitatama Yogyakarta,

Rabu (10/7), yang digagas
Kementerian Koordinator
Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudaya-
an (Kemenko PMK) ber-
kolaborasi dengan Komu-
nitas Jelajah.

Prof Dwisuryo Indroyo-

no Soesilo, Penasihat In-
donesia Museum Award
mengungkap, saat ini ter-
catat ada 442 museum
yang dikelola Pemerin-
tah, Pemda, Perguruan
Tinggi maupun swasta di
Indonesia. Namun sete-
lah Covid-19, ada 155
museum yang berma-
salah.

“Jumlah itu berarti 35
persen museum dari 442
mengalami kendala. Be-
berapa di antaranya tu-
tup karena tak mampu
memobilisasi dana.

* Bersambung hal 7 kol 5
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PELEPASAN KONTINGEN OLIMPIADE: Pebulutangkis tunggal putra Jonatan Christie mencium ben-
dera Merah Putih dalam Upacara Pengukuhan Kontingen Indonesia untuk Olimpiade Paris 2024 di
Kantor Kemenpora, Jakarta, Rabu (10/7/2024). Sebanyak 29 atlet akan mewakili Indonesia untuk berla-
ga dalam Olimpiade Paris 2024 pada 26 Juli hingga 11 Agustus 2024 mendatang.
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~Toae KEPPRES SUDAH DITEKEN PRESIDEN

Hasyim Diberhentikan dengan Tidak Hormat

JAKARTA (KR) - Presiden Joko
Widodo (Jokowi) telah menandata-
ngani Keputusan Presiden (Kep-
pres) No 73P tertanggal 9 Juli 2024
tentang pemberhentian dengan ti-
dak hormat Hasyim Asy’ari sebagai
anggota Komisi Pemilihan Umum
(KPU)RI.

Demikian disampaikan Koordi-
nator Staf Khusus Presiden Ari
Dwipayana melalui pesan singkat
kepada wartawan di Jakarta, Rabu

(10/7). “Presiden telah menandata-
ngani Keppres No 73P tanggal 9 Ju-
li 2024, tentang pemberhentian de-
ngan tidak hormat saudara Hasyim
Asy’ari sebagai anggota KPU masa
jabatan tahun 2022-2027,” ujar Ari
Dwipayana.

Ia mengatakan, penandatangan-
an dan penerbitan Keppres itu
menindaklanjuti Putusan Dewan
Kehormatan Penyelenggara Pemilu
(DKPP) RI dan sesuai dengan Un-

dang-Undang No 7 Tahun 2017 ten-
tang Pemilihan Umum.
Sebelumnya, pada Rabu (3/7)
DKPP RI dalam putusannya mem-
berikan sanksi pemberhentian tetap
Hasyim Asy’ari dari posisi ketua
merangkap anggota KPU RI, kare-
na kasus dugaan asusila. Melalui
putusannya DKPP RI meminta
Presiden untuk mengganti Hasyim
dalam kurun waktu 7 hari sejak pu-
tusan dibacakan. (Ant)-d

KR-FX Harminanto
Para narasumber Focus Group Discussion.

Analisis
, Memaknai
Deflasi

Prof Dr Haryo Kuncoro, SE MSi

DUA bulan berturut-turut, perekonomian nasional meng-
alami deflasi. Badan Pusat Statistik mencatat deflasi pada
Juni 2024 sebesar 0,08%, lebih dalam dibandingkan Mei
2024 yang hanya mencapai 0,03% secara bulanan.

Bagi masyarakat awam, di satu sisi, fenomena tren deflasi
dipahami sebagai berita baik. Harga umum terus menun-
jukkan gejala penurunan. Dengan pendapatan yang tetap,
daya belinya akan meningkat.

Di sisi lain, fenomena deflasi juga membersitkan kekhawa-
tiran kemerosotan daya beli. Lemahnya daya beli meng-
geser kurva permintaan agregat ke kiri. Dengan asumsi kur-
va penawaran agregat tidak berubah, harga umum akan tu-
run, yang dibaca sebagai deflasi.

Sampai di sini, satu fenomena bisa memberikan simpulan
yang berbeda. Perbedaan simpulan masih bisa diterima se-
jauh logika yang digunakan dapat dipertanggungjawabkan.

* Bersambung hal 7 kol 1
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PEMBAKARAN RUMAH JURNALIS DI KARO

Tak Ada Anggota TNI yang Terlibat

JAKARTA (KR) - Panglima TNI Jenderal TNI Agus
Subiyanto mengatakan, tidak ada anggotanya yang terli-
bat dalam kasus pembakaran jurnalis di Karo Sumatera
Utara. Panglima menjelaskan, pihaknya tidak melaku-
kan langkah preventif karena Polri sudah menanganinya.

“Nggak ada,” kata Jenderal Agus usai menghadiri rapat
kerja Komisi I DPR RI di Kompleks Parlemen, Senayan
Jakarta.

Sebelumnya, Kapolda Sumatera Utara menangkap dua
orang dengan inisial R dan Y yang diduga sebagai pelaku
pembakaran rumah jurnalis Rico Sempurna Pasaribu di
Jalan Nabung Surbakti Kabupaten Karo. “Pelaku yang
ditangkap bertindak sebagai eksekutor,” kata Kapolda
Sumatera Utara Komjen Polisi Agung Setya Imam Effen-
di saat merilis kasus tersebut di Karo Sumatera Utara.

Agung melanjutkan, pelaku melakukan tindak keja-
hatan tersebut sebagaimana rekaman kamera pengawas
(CCTV) menangkap pergerakan mereka ke lokasi rumah
korban. Kemudian, para pelaku tersebut mengamati dan
memantau, lalu melakukan eksekusi dengan membakar
rumah memakai campuran bahan bakar minyak jenis
pertalite dan solar, Kamis (27/6) dini hari.

“Titik-titik abu yang kami periksa sesuai apa yang di-
sampaikan pelaku, ia menyemprot, menyiramkan cam-
puran antara solar dan pertalite ke dinding di depan
maupun samping searah kamar korban, kemudian
dibakar,” jelas Agung.

* Bersambung hal 7 kol 5

UNTUK TUJUH TERPIDANA KASUS VINA

Pegi Siap Bantu Upaya PK

JAKARTA (KR) - Ke-
luarga tujuh terpidana ka-
sus pembunuhan Vina dan
Eky di Cirebon kembali
mendatangi Bareskrim
Polri, Jakarta, Rabu (10/7),
Mereka bermaksud untuk
melaporkan kesaksian pal-
su dari dua saksi bernama
Aep dan Dede. Keda-
tangan keluarga tujuh ter-
pidana kasus Vina dan
Eky didampingi oleh Dedi
Mulyadi, dan pengacara
serta organisasi Peradi.

“Hari ini kami sama te-
man-teman kuasa hukum
dan keluarga terpidana
datang ke Mabes Polri un-
tuk kembali menguji ke-
saksian Aep dan Dede itu.
Apakah kesaksian-nya be-
nar atau palsu,” kata Dedi.

Mantan Bupati Purwa-
karta itu menyebut, tujuh
terpidana yang masih
mendekam di penjara de-
ngan vonis seumur hidup,

GORONTALO (KR) -
Badan Pencarian dan Per-
tolongan Nasional (Basar-
nas) berhasil mengevakuasi
85 orang korban tanah
longsor areal tambang
emas rakyat di Desa Tula-
bolo Timur, Suwawa Timur,
Bone Bolango, Gorontalo,
dalam kondisi selamat.

Mayoritas dari puluhan
korban selamat tersebut pe-
nambang dan beberapa ang-
gota keluarganya yang saat
longsor berada di sekitar are-
al tambang, kata Laporan
Pusat Koordinasi Operasi
SAR Basarnas yang diteri-
ma di Jakarta, Rabu (10/7).

Satu di antara korban se-
lamat adalah anak laki-laki
berusia 6 tahun yang saat
ini sudah kembali ke kelu-
arganya setelah dipastikan
sehat oleh petugas Tim
Kesehatan di Posko Utama
Operasi SAR di Desa
Tulabolo Timur.

-

KR-Antara/Laily Rahmawaty

Dedi Mulyadi mendampingi keluarga tujuh terpi-
dana kasus pembunuhan Vina Cirebon, melapor
ke Bareskrim Mabes Polri, Jakarta.

dengan tuduhan pembu-
nuhan dan pemerkosaan,
karena kesaksian palsu
salah satunya dari saksi
Aep dan Dede. Upaya
melaporkan untuk mengu-
ji kesaksian Aep dan Dede
ini sebagai upaya pihak
keluarga dan pengacara
untuk membebaskan tu-
juh terpidana.

“Untuk itu, ini adalah
bagian dari cara kami
membebaskan tujuh terp-
idana yang hari ini masih
mendekap di penjara, se-
telah Pegi Setiawan ter-
bebas melalui putusan
praperadilan di Penga-
dilan Negeri Bandung,”
tutur Dedi.

* Bersambung hal 7 kol 1

KASUS PEGI JANGAN TERULANG LAGI

Polri Diingatkan Agar Tak Asal Tangkap

JAKARTA (KR) - Anggota Komisi III DPR RI Gilang
Dhielafararez mengingatkan Polri agar tidak asal tangkap
seperti kasus Pegi Setiawan. Kasus yang dialami Pegi me-
rupakan kesalahan cukup besar dalam penegakan hukum
yang dapat merusak kehidupan seseorang di masa depan.

“Polri dalam menetapkan orang sebagai tersangka
harus berdasarkan bukti yang cukup. Jangan karena do-
rongan dari masyarakat lalu asal main tangkap. Jangan
lagi rakyat jadi kambing hitam polisi,” kata Gilang dalam
keterangan persnya di Jakarta, Rabu (10/7). Pegi sebelum-
nya ditangkap sebagai tersangka oleh Polda Jabar untuk
kasus pembunuhan Vina dan Eky Cirebon.

Oleh sebab itu, Gilang menekankan agar Polri dalam
menjalankan tugas dan wewenangnya dilakukan secara
benar dan adil. Ia menilai Polri telah mencederai amanah
dalam memberikan perlindungan, pengayoman dan
pelayanan kepada masyarakat dalam kasus Pegi tersebut.

“Tugas dan kewajiban polisi salah satunya memberikan
pengayoman ke masyarakat, tetapi pada kasus Vina ini,
hal itu tidak tercerminkan. Kami harap ke depan ke-
polisian dapat berhati-hati dalam melakukan penyidikan
dan penangkapan,” jelasnya.

Gilang mengingatkan, penegakan hukum harus di-
lakukan dengan teliti dan berdasarkan bukti kuat, sehing-
ga kasus Pegi tersebut menunjukkan adanya kesalahan
penerapan standar operasional prosedur (SOP) yang di-
lakukan polisi.

* Bersambung hal 7 kol 1

LONGSOR TAMBANG EMAS GORONTALO

85 Korban Berhasil Diselamatkan

Tim SAR Gabungan da-

orang dalam keadaan me-

lam operasi hari keempat ninggal dunia. Jasad kor-
juga mengevakuasi total 23 ban diangkut mengguna-

Personel Basarnas bersiap mengevakuasi korban tambang longsor di areal
tambang emas rakyat Desa Tulabolo Timur, Suwawa Timur, Bone Bolango,
Gorontalo, menggunakan helikopter bantuan Polri, Rabu (10/7/2024).

belum diserahkan kepada
pihak keluarga.
* Bersambung hal 7 kol 1

SUNGGUH
SUNGGUH

TERJADI

e SAAT jam istirahat,
semua karyawan perusa-
haan tempat saya kerja di-
wajibkan senam pere-
gangan otot selama 10
menit. Karena lapar, saya
makan di kolong meja.
Tiba-tiba ada bos datang
marah-marah. Saya kaget
dan terlompat, kejedot
meja. Saat saya berdiri,
terasa celana saya basah.
Ternyata saya ngompol.
(Eka Hardiyanti, Krajan
Tengaran RT 009 RW 002,
Kabupaten Semarang)-d

kan helikopter untuk ke-
mudian diidentifikasi Tim
DVI Polri di Gorontalo se-




